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ABSTRAK

Hasil penelitian di Universitas di Bandung pada tahun 2020 menyatakan perilaku nonsuicidal
self injury (NSSI) yang dilakukan mahasiswa disalah satu fakultas sebesar 32,1%. Di negara China
perilaku nonsuicidal self injury (NSSI) dilakukan oleh remaja sekolah sebanyak 33,6% pada tahun
2013. Perilaku agresif menjadi salah satu faktor pendorong pada remaja melakukan perilaku
nonsuicidal self injury (NSSI). Perilaku nonsuicidal self injury (NSSI) terjadi karena kurang mampunya
individu dalam mengontrol diri sendiri sehingga melampiaskan dengan melukai diri sendiri secara
sengaja tanpa ada niat bunuh diri.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara perilaku agresif dengan
perilaku nonsuicidal self injury (NSSI) pada remaja di SMA Kota Sukoharjo. Jenis penelitian adalah
deskriptif korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah seluruh siswa SMA Kota
Sukoharjo sebayak 1160 orang dan didapatkan sampel 341 responden, menggunakan teknik propotional
random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuisioner BPAQ dan NSSI.

Hasil penelitian karakteristik responden terbanyak adalah kelas XII (35,8%), umur 17 tahun
(38,7%), jenis kelamin perempuan (76%), perilaku agresif (67,8) dan perilaku nonsuicidal self injury
(3,8). Setelah dilakukan uji korelasi pearson product momen didapatkan nilai p value 0,000 < 0,05
artinya terdapat hubungan antara perilaku agresif dengan perilaku nonsuicidal self injury (NSSI) pada
remaja di SMA Kota Sukoharjo, dengan arah hubungan sedang dengan nilai korelasi r=0,524.
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ABSTRACT

In 2020, research at a University in Bandung revealed that 32,1% of students in one of the
faculties engaged in non-suicidal self-injury (NSSI). In 2013, 33,6% of school-aged teenagers in China
engaged in non-suicidal self-injury (NSSI) behavior. The engagement of adolescents in non-suicidal
self-injury (NSSI) behavior is influenced by their aggressive behavior. Non-suicidal self-injury (NSSI)
behavior results from the incapacity of individuals to control themselves, causing them to vent by
purposely injuring themselves without suicidal intentions.

The objective of this study was to determine the relationship between aggressive behavior and
non-suicidal self-injury (NSSI) behavior in adolescents at Sukoharjo City High School. This research
is descriptive correlational with a cross-sectional approach. Using proportional random sampling, 341
respondents were drawn from a population of 1160 Sukoharjo City high school students. The instrument
for research utilized BPAQ and NSSI questionnaires.

The most common characteristics of respondents in the survey were grade XII (35,8%), age 17
years (38,7%), female gender (76%), aggressive behavior (67,8), and non-suicidal self-injury behavior
(3,8). The Pearson product moment correlation test resulted in a p value of 0,000 < 0,05, indicating that
there is a relationship between aggressive behavior and non-suicidal injury (NSSI) behavior among
adolescents of Sukoharjo City High School, with the direction of the relationship being moderate. The
correlation value obtained was r=0,524.
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1. PENDAHULUAN

Menurut  WHO, Remaja
merupakan manusia dengan rentang
usia 10-19 tahun. Remaja adalah
kelompok manusia dalam rentang usia
10-18 tahun menurut Peraturan
Mentri Kesehatan Rl Nomor 25 tahun
2014. Sedangkan menurut dari Badan
Kependudukan dan Keluarga
(BKKBN) rentang usia remaja adalah
10-18 tahun dan belum menikah.

Remaja adalah masa transisi
dari anak menuju masa dewasa
melalui perubahan biologis, kognitif,
dan sosial emosional (Kusnadi, 2021).
Perubahan sosial emosional pada
masa remaja berkaitan dengan
hubungan sosial. Perubahan
emosional pada remaja mengarah
pada dua hal yaitu perilaku positif dan
perilaku negatif. Perilaku positif
berhubungan dengan hobi,
mengembangkan bakat dan
berolahraga, dan perilaku negatif
yang berisiko pada masa perubahan
emosional remaja adalah perilaku
NSSI yakni melukai diri sendiri
dengan tidak adanya niatan untuk
mengakhiri hidupnya (Kusumadewi
et al., 2020).

Perilaku NSSI yakni perilaku
negatif pada masa remaja yang
berhubungan dengan anggota
keluarga maupun teman sebaya
(Victor et al., 2019). Hal yang
berpengaruh pada perilaku NSSI

adalah kurang baiknya hubungan

dalam keluarga, serta pengalaman
dengan media sosial, di sekolah dan
lingkungan  rumah. Selain itu
peristiwa masa lalu dan trauma yang
dapat menimbulkan perilaku negatif
(Brown & Witt, 2019)

Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Brown & Witt, (2019)
menjelaskan prevalensi dan faktor
risiko untuk melukai diri sendiri yang
disengaja remaja di Singapura sebesar
23,1%. Pada  penelitian  lain
didapatkan bahwa mahasiswa salah
satu Fakultas Universitas di Bandung
yang melakukan self injury sebesar
32,1% yang dilakukan dengan sengaja
(Arinda & Mansoer, 2020). Prevalensi
NSSI yang dilaporkan dalam satu
tahun terakhir adalah 33,6 % dengan
rincian 21,7 % pada NSSI ringan dan
11,9% pada NSSI sedang/berat (Tang
etal., 2013)

Perilaku yang berkaitan
dengan NSSI pada remaja antara lain
disebabkan  kurang  mampunya
individu dalam  meregulasi diri
(Arinda & Mansoer, 2020). Masalah
kurang mampunya meregulasi diri
pada remaja dengan berbagai
konsekuensi dan implikasi psikologis
sosial, hukum dan etik, perilaku ini
biasanya dikaitan dengan
pemotongan, memar, atau pun
pembakaran kulit yang merupakan
bagian  dari  perilaku  agresif
(Emelianchik-Key et al., 2016).



Perilaku  Agresif  yakni
perilaku  yang timbul adanya
rangsangan terutama, rangsangan
lingkungan seringkali mengakibatkan
dampak lebih besar. Agresif dapat
berbentuk fisik ataupun verbal dan
bisa terjadi kepada orang lain maupun
objek yang menjadi sasarannya (Ishar,
2021). Rangsangan dari diri sendiri
seperti  frustrasi, emosi, keinginan
bercanda, mengimitasi orang lain dan
rangsangan eksternal meliputi
kurangnya mendapatkan perhatian
orang tua, konflik pada siswa lain,
konflik pada keluarga, pengaruh
pergaulan serta lingkungan (Firdaus et
al., 2018)

Berdasarkan  hasil  studi
pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada bulan Desember 2021 di SMA
Kota Sukoharjo dengan teknik
wawancara dengan Guru BK di
tempat ditemukan beberapa perilaku
agresif yang terjadi di sekolah, antara
lain perilaku agresif verbal yaitu tata
bahasa yang digunakan oleh siswa
sebanyak 56% dalam 1 tahun terakhir.
Perilaku ini dialami oleh siswa kelas
sepuluh, sebelas maupun dua belas di
sekolah. Data dari Guru BK di SMA
Kota Sukoharjo tentang survey
perilaku agresif pada bulan Agustus
2021 angka periaku agresif siswa
adalah 46%, September 51 %,
Oktober 57 % November 51 %.

Berdasarkan uraian diatas
yang melatarbekalangi peneliti dalam
mengambil judul Hubungan perilaku
agresif terhadap perilaku Nonsuicidal
Self-Injury (NSSI) pada remaja.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di
SMA Kota Sukoharjo pada bulan
Maret 2022. Jenis penelitian ini yaitu
deskriptif korelasional dengan metode
cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini 1160 siswa SMA Kota
Sukoharjo. Jumlah sampel dalam
penelitian ini adalah 341 responden
dengan teknik pengambilan sampel
propotional random sampling.

Alat penelitian menggunakan
kuisioner BPAQ (Buss Perry
Aggression  Questionnaire)  dan
perilaku NSSI menggunaka kuisioner
perilaku NSSI (Nonsuicidal Self-
Injury). Analisa univariat dalam
penelitian ini adalah usia, jenis
kelami, perilaku agresif dan perilaku
NSSI. Analisa univariat
menggunakan uji korelasi pearson

product moment.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Analisa Univariat
1. Berdasarkan Usia
Tabel 3.1

Karakteristik responden berdasarkan pada

usia (n=341)

Karakteristik  Mean Median
(xSD)  (Min -
Max )




Usia 17,05 17 (15-
(+1,313)  20)

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa usia
responden paling rendah adalah
15 tahun dan paling tinggi adalah
20 tahun dengan rata-rata 17
tahun.

Usia remaja merupakan usia
transisi yang dapat
memperlihatkan perilaku unik
atau akan mengalami kesulitan
dalam mengolah ekpresi,
sehingga  dapat  terciptanya
perilaku agresif yaitu pada usia
15-18 tahun (Andalas, 2019).

Peneliti berpendapat usia juga
dapat berpengaruh pada perilaku
agresif pada remaja karena pada
usia ini timbul rasa tidak
sependapat dengan orang lain,
rasa curiga maupun tidak puas
terhadap suatu hal.

2. Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 259 siswa
(76%).

Pada remaja laki-laki sering
terlibat  perkelahian  maupun
masalah interpersonal dengan
teman sebaya, walaupun
demikian untuk remaja putri tetap
harus mendapatkan perhatian
mengenai perilaku agresif namun
pada remaja putri berpotensi kecil
terjadinya perilaku agresif (Hsiao,
Cheng, Chiu., 2019)

Peneliti berpendapat bahwa
jenis kelamin mempunyai peran
dalam terjadinya perilaku agresif
remaja. Dikarenakan remaja laki-
laki biasanya lebih sulit dalam
mengekpresikan emosionalnya.

3. Berdasarkan Perilaku Agresif
Tabel 3.3
Karakteristik responden

berdasarkan perilaku agresif

Tabel 3.2 (n=341)
Karakteristik responden i i
o . Variabel Mean Median (
berdasarkan jenis kelamin (#SD)  Min— Max)

(n = 341)

Perilaku 67,8 68 (32-103)

No Jenis Frekuensi Presentase Agresif (¥11,25)

Kelamin (n) (%)
1. Laki - laki 82 24% Hasil penelitian
2. Perempuan 259 76% menunjukkan rata-rata terjadinya
Total 341 100% perilaku agresif remaja adalah

67,8 dengan nilai paling rendah



32 poin dan paling tinggi adalah
103 poin.

4. Berdasarkan Perilaku NSSI
Tabel 3.4
Karakteristik responden
berdasarkan perilaku NSSI

(n=341)
Variabel Mean Median ( Min
(£SD) — Max)
Perilaku 3,8 4 (0-12)
NSSI  (%3,55)
Hasil penelitian

menunjukkan rata-rata terjadinya
perilaku NSSI remaja adalah 3,8
dengan nilai paling rendah 0 poin
dan paling tinggi adalah 12 poin.
Perilaku  agresif  remaja
dipengaruhi usia semakin tinggi
usia remaja akan lebih rendah
perilaku agresif yang dilakukan
(Zhafira, 2019). Remaja laki-laki
cenderung sering melakukan
perilaku agresif dibanding dengan
remaja putri hal itu disebabkan
remaja putri lebih  mudah
mengekspresikan  emosionalnya
sedangkan remaja laki-laki sulit
(Merdekasari & Chaer, 2017).
Perilaku  agresif  remaja
dilakukan akibat tidak merasa
puas, iri dan berbeda pendapat
dengan orang lain (Yunalia &
Etika, 2020). Bentuk pelampiasan
perilaku agresif remaja dapat

melakukan  perilaku ~ NSSI.

Kegiatan melukai diri sendiri
dengan tidak adanya niat bunuh
diri dilakukan secara sengaja dan
sadar oleh individu masing-
masing (Zakaria, 2020)
b. Analisa Bivariat
Tabel 3.5

Analisa hubungan perilaku agresif
dengan perilaku nonsuicidal self-
injury (NSSI) pada remaja (n=341)

Variabel R p-value

Perilaku agresif
dengan Perilaku 0,524 0,000
NSSI

Ket : Uji Korelasi Pearson Product
Moment *nilai signifikan p<0,05

Berdasarkan hasil uji korelasi
pearson product moment didapatkan
hasil p value 0,000 < 0,05 artinya
terdapat hubungan perilaku agresif
dengan perilaku nonsuicidal self-injury
(NSSI) pada remaja. Nilai korelasi r=
0,524 kategori korelasi sedang. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Shafti et al.,
2021) menyatakan perilaku agresif
digambarkan seperti penusukan dan
keterlibatan dalam menyakiti diri
sendiri.

Perilaku agresif diniatkan unutk
melukai dan mencelakakan diri sendiri
maupun individu lain sebagian besar
melibatkan para pelajar (Wibowo &
Nashori, 2017)

Perilaku NSSI dilakukan individu
dengan sengaja tanpa campur tangan

orang lain Dbertujuan mendapatkan



perubahan sesuai keinginan pelaku
melalui  konsekuensi  fisik  yang
dihasilkan (Zhang et al., 2021).

Perilaku negatif mengacu pada
kerusakan yang dilakukan secara
disengaja pada tubuh sendiri tanpa
adanya niatan untuk mengakhiri dirinya
sendiri seperti memotong, booming,
menggaruk  dan  memukul tubuh
(Heidari et al., 2020)

Terlihat perilaku agresif sering
terjadi pada remaja disebabkan tidak
mampunya mengendalikan dan
mengekspresikan emosional sehingga
dapat mendorong individu dalam
melakukan tindakan perilaku NSSI pada

remaja.

4. KESIMPULAN

a. Karakteristik responden
mayoritas  berjenis  kelamin
perempuan sebanyak 259 siswa
(76%) dan untuk usia rata-rata
responden pada penelitian ini
berusia 17,05 tahun.

b. Perilaku agresif pada remaja rata-
rata 67,8 dengan standar devisiasi
+11,25.

c. Perilaku NSSI pada remaja 3,8
dengan standar devisiasi £3,55.

d. Terdapat hubungan signifikan
perilaku agresif dengan Perilaku
NSSI remaja di SMA Kota
Sukoharjo dengan nilai korelasi

antar variabel sebesar 0,524

5. SARAN

a. Bagi Respoden
Diharapkan penelitian ini
menambah  informasi  bagi
responden  tentang  perilaku
nonsuicidal self-injury (NSSI)

b. Bagi llmu Keperawatan
Diharapkan penelitian ini dapat
memberikan  informasi  bagi
perawat dalam mengidentifikasi
perilaku nonsuicidal self-injury
(NSSI)

c. Bagi Sekolah Menengah Atas
Diharapkan hasil dari penelitian
ini mengenai terjadinya perilaku
nonsuicidal self-injury (NSSI)
akan ditindak lanjuti oleh pihak
sekolah

d. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai
pengembangan ilmu pengetahuan
dan bahan ajar dalam bidang
keperawatan jiwa dalam
penatalaksanaan perilaku
nonsuicidal self-injury (NSSI).

e. Bagi Peneliti lain
Diharapkan penelitian ini dapat
menjadi acuan dan informasi
mengenai perilaku nonsuicidal
self-injury (NSSI) dalam
pengembangan penelitian serupa

dimasa yang akan datang
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